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RINGKASAN 

 

Sevin adalah insektisida yang termasuk ke dalam golongan insektisida karbamat. 

Sevin merupakan insektisida golongan karbamat yang memiliki kandungan 

senyawa kimia yaitu 1-naphthyl-methylcarbamate. Sevin juga merupakan 

insektisida yang pada masa sekarang banyak digunakan oleh para petani dalam 

pengendalian hama pada tanaman, terutama tanaman pangan dan buah-buahan 

seperti padi, tebu, dan jeruk. Sevin diaplikasikan oleh para petani dengan cara 

disemprot dan disebarkan pada lahan pertanian sehingga memungkinkan residu 

dari insektisida Sevin tersebut dapat tertinggal dan jatuh ke permukaan tanah, 

apabila dilakukan secara terus-menerus. Residu insektisida Sevin yang jatuh ke 

permukaan tanah tersebut akan dapat mengganggu kehidupan organisme di dalam 

tanah terutama cacing tanah. Residu tersebut akan menimbulkan toksisitas yang 

bersifat reversibel, hambatan langsung terhadap aktivitas enzim kholinesterase 

sehingga terjadinya karbamilasi dari enzim asetilkholinesterase jaringan dan 

menimbulkan suatu akibat yaitu akumulasi dari asetilkholin pada sambungan 

kholinergik neuroefektor. Peningkatan dari asetilkholin pada simpul syaraf 

simpangan mioneural menimbulkan efek keracunan. Akumulasi insektisida 

terhadap cacing tanah penting diketahui karena cacing tanah tersebut dapat 

berperan penting di dalam ekosistem tanah yakni sebagai pembentuk porositas 

tanah, memperbaiki ekosistem tanah, mengurangi pencemaran lingkungan, 

vermikomposting, menyuburkan tanah dan bioindikator kualitas tanah, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai produksi dan viabilitas kokon cacing tanah 

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada Berbagai Konsentrasi Insektisida Sevin. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produksi dan viabilitas kokon yang 

dihasilkan oleh cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull pada berbagai konsentrasi 

insektisida Sevin yang dilaksanakan pada Maret sampai dengan April 2020. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
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berbagai konsentrasi insektisida Sevin sebesar (0%, 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 

0,5%) dan data dianalisis menggunakan analisis varian (ANAVA). Jika terdapat 

berpengaruh nyata dilakukan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test 

(DMNRT) pada taraf α = 5%. Penelitian ini dimulai dari pengumpulan feses sapi 

dari tempat pemeliharaan sapi Fakultas Pertanian, Indralaya, dilanjutkan 

aklimatisasi cacing tanah P. corethrurus, pengambilan tanah dan penentuan kadar 

air tanah. Pengamatan dilakukan dua minggu sekali untuk produksi kokon dan 

pengamatan viabilitas kokon P. corethrurus sampai menjadi juvenil. Hasil 

penelitian ini didapatkan semakin tinggi konsentrasi insektisida Sevin yang 

diberikan, semakin menurun jumlah kokon yang dihasilkan P. corethrurus. 

Sedangkan, penurunan daya tetas kokon P. corethrurus diakibatkan oleh efek 

samping insektisida Sevin yang mengganggu sistem saraf pusat. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa jumlah kokon P. corethrurus tertinggi pada pemberian pakan 

feses sapi yang dicampur dengan 0% Sevin sebesar 3,10 ± 1,17 dan jumlah kokon 

yang dihasilkan terendah pada pemberian feses sapi dicampur dengan 0,5% Sevin 

sebesar 0,60 ± 0,50 kokon/individu/minggu dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. Daya tetas kokon P. corethrurus rata-rata tertinggi pada pemberian pakan 

feses sapi yang dicampur dengan 0% Sevin sebesar 83,87% ± 1,00 dan daya tetas 

kokon yang dihasilkan terendah pada pemberian feses sapi dicampur dengan 0,5% 

Sevin sebesar 41,67% ± 0,40 dibandingkan perlakuan dengan yang lain dan 

berdasarkan hasil uji anava dengan taraf kepercayaan 95% maupun uji lanjut 

Duncan (DMNRT) taraf α = 5% menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata dari 

berbagai konsentrasi insektisida Sevin terhadap produksi dan viabilitas kokon 

cacing tanah  P. corethrurus Fr. Mull. 

Kata Kunci: Cacing tanah, Insektisida, Kokon, Pontoscolex corethrurus Fr. Mull, 

Sevin 
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SUMMARY 

 

Sevin is an insecticide that belongs to the carbamate insecticide class. Sevin is a 

carbamate class insecticide that contains a chemical compound, namely 1-

naphthyl-methylcarbamate. Sevin is also an insecticide which is currently widely 

used by farmers in controlling pests in crops, especially food and fruit crops such 

as rice, sugar cane and citrus. Sevin is applied by farmers by spraying and 

spreading it on agricultural land, allowing the residue of the insecticide to be left 

behind and falling to the soil surface, if done continuously. Sevin insecticide 

residue that falls to the soil surface will be able to disrupt the life of organisms in 

the soil, especially earthworms. The residue will cause reversible toxicity, a direct 

barrier to the activity of the cholinesterase enzyme, resulting in carbamylation of 

the tissue acetylchholinesterase enzyme and resulting in a consequence, namely 

the accumulation of acetylcholine at the cholinergic neuro-effector junction. The 

increase in acetylcholine at the mioneural nerve node has a toxic effect. The 

accumulation of insecticides against earthworms is important to know because 

these earthworms can play an important role in the soil ecosystem, namely as 

forming soil porosity, improving soil ecosystems, reducing environmental 

pollution, vermicomposting, fertilizing soil and soil quality bioindicators, it is 

necessary to conduct research on cocoon production and viability. earthworm 

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull on Various Concentrations of Sevin Insecticide. 

The purpose of this study was to determine the production and viability of 

cocoons produced by earthworm P. corethrurus Fr. Mull at various concentrations 

of the insecticide Sevin which was carried out from March to April 2020. The 

study design used a completely randomized design (CRD) with various 

concentrations of the insecticide Sevin (0%, 0.1%, 0.2%, 0.3%, 0.4%, 0.5%) and 

the data were analyzed using analysis. variant (ANAVA). If there is a significant 

effect, it is done by further testing the Duncan Multiple Range Test (DMNRT) at 

the level of α = 5%. This research started from collecting cow feces from the 

cattle breeding ground, Faculty of Agriculture, Indralaya, followed by 

acclimatization of earthworms P. corethrurus, taking soil and determining the soil 
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water content. Observations were made every two weeks for cocoon production 

and observation of the viability of P. corethrurus cocoons until they became 

juvenile. The results of this study showed that the higher the concentration of 

insecticide Sevin was given, the lower the number of cocoons produced by          

P. corethrurus. Meanwhile, the decreased hatchability of P. corethrurus cocoons 

was caused by the side effect of the insecticide Sevin which disrupts the central 

nervous system. The conclusion of this study is that the highest number of           

P. corethrurus cocoons was in the provision of cow feces mixed with 0% Sevin at 

3.10 ± 1.17 and the lowest number of cocoons produced was in the administration 

of cow feces mixed with 0.5% Sevin at 0, 60 ± 0.50 cocoons / individual / week 

compared to other treatments. Hatchability of P. corethrurus cocoons was the 

highest in the provision of cow feces mixed with 0% Sevin at 83.87% ± 1.00 and 

the lowest cocoon hatchability was in giving cow feces mixed with 0.5% Sevin at 

41 , 67% ± 0.40 compared to other treatments and based on the results of the 

ANOVA test with a confidence level of 95% and Duncan advanced test 

(DMNRT) at a level of α = 5% showed that there was a significant effect of 

various concentrations of Sevin insecticide on the production and viability of 

worm cocoons. soil P. corethrurus Fr. Mull.. 

Keywords: Cocoon, Earthworms, Insecticide, Pontoscolex corethrurus Fr. Mull 

and Sevin. 

 

Citations : 42 (1993-2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ix 



              Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Terimakasih kuucapkan & kupersembahkan karya ini, teruntuk :   

  ★ Allah SWT atas Rahmat, Berkah, Ridho dan Karunia-Nya 

  ★ Kedua Orang Tuaku Alm. Papa Ahmad Jamil dan Mama Magdalena 

  ★ Adikku tercinta Muhammad Rizky Fandana 

  ★ Kedua Dosen Pembimbing Tugas Akhir-ku  

        Bapak Erwin Nofyan, M.Si dan Ibu Dra. Syafrina Lamin, M.Si 

  ★ Ketiga Dosen Penguji Tugas Akhir-ku 

 Bapak Mustafa Kamal, M.Si, Bapak Endri Junaidi, M.Si dan           

Bapak Sarno, M.Si 

★ Teman-teman terbaik-ku Muti’ah, Eka, Mayang, Bella, Nurlaila dan                                

Fransiska 

   ★ Bioers 2016 

   ★ SMA PUSRI  2013 

   ★ Almamater-ku 

x 



              Universitas Sriwijaya 

HALAMAN MOTTO 

 

 

Motto : 

 

 

 

xi 



              Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

 

Puji syukur atas kehadirat Allah S.W.T yang telah memberikan ridho, rahmat, 

karunia, berkah, kesehatan, waktu dan kelancaran, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan pembuatan skripsi yang berjudul “Produksi dan Viabilitas Kokon 

Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada Berbagai Konsentrasi 

Insektisida Sevin”. Shalawat serta salam tak lupa penulis curahkan kepada Nabi 

besar kita Muhammad S.A.W beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya 

hingga Yaumul Akhir. 

Terimakasih penulis ucapkan kepada kedua orang tua Alm. Papa Ahmad Jamil 

dan Mama Magdalena, serta Adikku tersayang yaitu M. Rizky Fandana yang telah 

memberi do’a, semangat dan kasih sayang. Penuh rasa hormat penulis juga 

mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada kedua Dosen Pembimbing 

yaitu Bapak Drs. Erwin Nofyan, M.Si dan Ibu Dra. Syafrina Lamin, M.Si, yang 

telah ikhlas membimbing, mengarahkan serta meluangkan waktunya hingga 

skripsi ini selesai. 

Penulis menyadari bahwa, selama penyusunan skripsi tidak lepas juga dari 

berbagai kesalahan. Kesalahan tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan 

dan dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan 

dalam penulisan skripsi ini, kepada: 

1.  Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE., selaku Rektor Universitas Sriwijaya.  

2. Prof. Dr. Iskhaq Iskandar, M.Sc., selaku Dekan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya.  

3. Dr. Arum Setiawan, M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya 

serta dosen Pembimbing Akademik yang telah banyak memberikan 

masukan dan bimbingannya selama ini.  

4. Dr. Elisa Nurnawati, S.Si., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

xii 



              Universitas Sriwijaya 

5. Drs. Mustafa Kamal, M.Si., Drs. Endri Junaidi, M.Si., Dr. Sarno, M.Si. 

selaku dosen pembahas yang telah banyak memberikan masukan dan 

koreksi dalam penyusunan tugas akhir ini.  

6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan 

selama saya mengikuti perkuliahan di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya  

7. Seluruh Karyawan dan Staff Tata Usaha Jurusan Biologi, Universitas 

Sriwijaya yang telah membantu proses teknis dan administrasi selama masa 

perkuliahan.  

8. Tim penelitian dan kerja laboratorium Muti’ah serta Eka Nirwana yang telah 

banyak membantu, memberi semangat, saran dalam pelaksanaan tugas akhir 

ini.  

9. Bella, Mayang, Nurlaila, Fransiska dan Teman-teman angkatan 2016 

Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya, Indralaya yang telah membantu 

dalam proses penelitian. 

10.  Pihak-pihak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

    Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena 

itu segala kritik dan saran yang membangun penulis terima demi kesempurnaan 

skripsi. Semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan semua pihak 

yang membacanya. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

 

 

                                                                                    Indralaya,   November 2020 

 

   

 

                                                                                    Penulis 

 

 

 

xiii 



              Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul .................................................................................................... i 

Halaman Pengesahan .......................................................................................... ii 

Halaman Persetujuan ......................................................................................... iii 

Halaman Pernyataan Integritas ........................................................................ iv 

Halaman Persetujuan Publikasi Karya Ilmiah ................................................ v 

Ringkasan ............................................................................................................ vi 

Summary..............................................................................................................viii 

Halaman Persembahan.......................................................................................x 

Halaman Motto....................................................................................................xi 

Kata Pengantar ................................................................................................... xii 

Daftar Isi..............................................................................................................xiv 

Daftar Gambar....................................................................................................xvi 

Daftar Tabel.......................................................................................................xvii 

Daftar Lampiran...............................................................................................xviii 

 

BAB 1 PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................... 4 

1.2. Rumusan Masalah .......................................................................................... 4 

1.3. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 4 

1.4. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 4 

1.5. Hipotesis Penelitian ........................................................................................ 4 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 5 

2.1. Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull ........................................... 5 

2.2. Pengaruh Insektisida Golongan Karbamat Terhadap Cacing Tanah ............. 8 

2.3. Karakteristik Insektisida Sevin ...................................................................... 9 

2.4. Faktro-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Viabilitas Kokon Cacing 

Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull ....................................................... 10 

 

 

xiv 



              Universitas Sriwijaya 

BAB 3 METODE PENELITIAN ....................................................................... 12 

3.1. Waktu dan Tempat ......................................................................................... 12 

3.2. Alat dan Bahan ............................................................................................... 12 

3.3. Rancangan Penelitian ..................................................................................... 12 

3.4. Persiapan Awal Penelitian.............................................................................. 13 

3.4.1. Pengumpulan Feses Sapi sebagai Bahan Pakan Cacing Tanah 

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull ........................................................ 13 

       3.4.2. Aklimatisasi Cacing Tanah P. corethrurus Fr. Mull............................ 13 

       3.4.3. Pengambilan Tanah .............................................................................. 13 

       3.4.4. Penentuan Kadar air Tanah .................................................................. 14 

3.5. Prosedur Penelitian......................................................................................... 15 

3.5.1. Percobaan Produksi Kokon Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. 

Mull pada Berbagai Insektisida Sevin...................................................15 

3.5.2. Pengamatan Viabilitas Kokon Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus 

Fr. Mull pada Berbagai Insektisida Sevin.............................................15 

3.6. Penyajian Data ............................................................................................... 16 

3.7. Analisis Data .................................................................................................. 16 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN...............................................................17 

4.1. Percobaan Produksi Kokon Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada Berbagai 

Konsentrasi Insektisida Sevin ........................................................................ 17 

4.2. Pengamatan Viabilitas Kokon Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada 

Berbagai Konsentrasi Insektisida Sevin ......................................................... 20 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................... 25 

5.1. Kesimpulan  ................................................................................................... 25 

5.2. Saran  .............................................................................................................. 25 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 26 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 30 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP...........................................................................36 

 

xv 



              Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull..............................5  

Gambar 2. Insektisida Sevin..............................................................................10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xvi 



              Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1. Produksi kokon rata-rata Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada 

berbagai konsentrasi Insektisida Sevin .............................................17 

Tabel 4.2. Viabilitas kokon rata-rata Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada 

berbagai konsentrasi Insektisida Sevin...........................................20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xvii 



              Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

                                                                                                   Halaman  

Lampiran 1. Analisis varian jumlah kokon rata-rata Pontoscolex corethrurus Fr. 

Mull pada berbagai konsentrasi insektisida Sevin 

(kokon/individu/minggu)..............................................................30 

Lampiran 2. Analisis varian viabilitas kokon rata-rata Pontoscolex corethrurus Fr. 

Mull pada berbagai konsentrasi insektisida Sevin 

(%)................................................................................................30 

Lampiran 3. Uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) jumlah kokon         

rata-rata Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada berbagai konsentrasi 

insektisida Sevin (kokon/individu/minggu)..................................30 

Lampiran 4. Uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) viabilitas kokon 

rata-rata Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada berbagai konsentrasi 

insektisida Sevin (kokon/individu/minggu)..................................31 

Lampiran 5. Gambar Alat dan Bahan ...............................................................32 

Lampiran 6. Gambar Sampel dan Penelitian ....................................................34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xviii 



              Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan insektisida sintetik pada saat ini menjadi pilihan utama para 

petani di dalam pengendalian hama, sedangkan metode pengendalian hama 

lainnya seperti bahan-bahan alami dari ekstrak tumbuh-tumbuhan kurang banyak 

digunakan oleh para petani. Contoh insektisida sintetik yang banyak digunakan 

oleh para petani dalam pengendalian hama ialah insektisida dari golongan 

karbamat ataupun organofosfat. Insektisida dari golongan karbamat ataupun 

organofosfat kerap kali digunakan oleh para petani dengan dosis yang berlebih 

dari dosis yang telah dianjurkan, dikarenakan banyak petani beranggapan semakin 

banyak penggunaan insektisida tersebut dalam sistem pengelolaan pertanian akan 

semakin baik juga hasilnya untuk pengendalian hama (Santosa et al., 2016). 

Penggunaan insektisida sintetik juga di dalam sektor pertanian kerap kali 

sudah banyak dijumpai di lahan-lahan pertanian dan petani yang mengelola 

perkebunan. Insektisida jenis sintetik ini dianggap lebih ampuh oleh para petani di 

dalam mengendalikan hama pertanian. Insektisida sintetik yang digunakan oleh 

para petani pun tersedia dengan berbagai macam jenis merek dagang, tergantung 

pada tujuan penggunaan insektisida sintetik tersebut (Rombke et al., 2007). 

Seiring dengan banyaknya penggunaan insektisida sintetik pada masa 

sekarang ini oleh para petani untuk pengendalian hama pada tanaman terdapat 

salah satu jenis merek dagang insektisida yang kerap kali pada saat ini banyak 

digunakan ialah Sevin. Insektisida Sevin termasuk subkelompok naftil karbamat 

dan banyak digunakan oleh para petani karena lebih toksik dibandingkan 

insektisida dari golongan organoklorin dalam pengendalian hama perusak 

tanaman (Wispriyono et al., 2013) dan menurut Baehaki (1993), asam karbamat 

dari insektisida Sevin bebas tidak dikenal dialam, beberapa dari esternya 

berkemampuan digunakan sebagai obat. Insektisida sevin ini juga memiliki daya 

toksik yang sangat efektif untuk membunuh insekta. 

Penggunaan insektisida Sevin banyak digunakan oleh para petani untuk 

pengendalian hama perusak tanaman pangan salah satu contohnya adalah 
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pengendalian hama perusak tanaman palawija yang kemudian dapat menyebabkan 

hasil sisa atau residu dari insektisida Sevin tersebut yang awalnya itu hanya 

membunuh hama perusak tanaman, namun akhirnya berdampak juga ke 

organisme nontarget lainnya ialah cacing tanah, dikarenakan akumulasi dari 

insektisida Sevin tersebut terjadi secara terus-menerus (Brown et al., 2000). 

Cacing tanah adalah organisme heterotrof yang sering dijumpai di lahan 

pertanian. Salah satu jenis cacing tanah yang sering dijumpai di lahan-lahan 

pertanian ialah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull (Amirat et al., 2014). Cacing 

tanah P. corethrurus Fr. Mull ini menyukai tanah yang banyak mengandung 

bahan organik didalamnya. Populasi dari cacing tanah ini memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan kondisi lingkungannya. Kondisi lingkungan yang 

dimaksud ialah kondisi fisik, kimia, biotik (hidup) dan makanannya yang secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi populasi cacing tanah tersebut. Akumulasi 

insektisida terhadap hewan non target di dalam tanah penting diketahui 

dikarenakan hewan tanah tersebut dapat berperan penting di dalam rantai tranfer 

insektisida untuk ke tingkat organisme yang lebih tinggi (Brown et al., 2000). 

Cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull berperan besar di dalam 

ekosistem tanah yang berhubungan dengan siklus hara dan aliran energi karena 

organisme tanah ini melakukan proses pelapukan dari bahan organik dan akhirnya 

memberikan kontribusi pada faktor kesehatan tanah. Aktivitas cacing tanah ini 

dapat mengubah struktur tanah, aliran air tanah dan dinamika hara, keberadaannya 

tidak penting bagi sistem tanah yang sehat tetapi lebih merupakan “bioindikator” 

dari tanah yang sehat sehingga cacing tanah ini juga mempunyai fungsi yang 

menguntungkan bagi ekosistem tanah (Handayanto dan Hairiah, 2007). 

Selain itu, cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull juga memiliki 

peran penting dalam berbagai fungsi dari ekosistem tanah lainnya seperti 

kemampuan untuk mendegradasi bahan-bahan organik yang membusuk di dalam 

tanah lalu, setelah itu akan dipecah menjadi bahan-bahan organik sederhana dan 

kemudian dapat digunakan oleh mikroorganisme tanah lainnya untuk dirubah 

menjadi bahan anorganik yang berguna bagi kesuburan tanah serta berperan 

sebagai organisme tanah yang dapat menjaga fisik, kimia dan biologi dari struktur 

tanah (Mubarok dan Lili, 2003). 
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nofyan et al., (2011) 

mengenai pengamatan terhadap produksi kokon dan viabilitas kokon cacing tanah 

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull dari setiap perlakuan insektisida profenofos 

didapatkan bahwa dari hasil penelitian tersebut penggunaan insektisida profenofos 

terhadap cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull berpengaruh nyata dalam 

menurunkan jumlah kokon dan viabilitas kokon cacing tanah. Semakin tinggi 

konsentrasi insektisida profenofos yang digunakan pada tanah maka semakin 

rendah jumlah kokon dan viabilitas kokon cacing tanah yang dihasilkan. Adapun 

konsentrasi insekrisida profenofos yang digunakan ialah 0,1%,0,2%,0,3%,0,4% 

dengan volume semprot larutan insektisida sebanyak 1 ml untuk setiap perlakuan 

(Marlinda et al., 2013). 

Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Nofyan (2009), tentang 

pengaruh penggunaan insektisida karbofuran terhadap produksi dan viabilitas 

kokon cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull, hasil yang diperoleh 

menjelaskan konsentrasi 0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,3 ppm; 0,4 ppm dan tanpa 

karbofuran itu hasilnya semakin besar kadar dari insektisida karbofuran yang 

diberikan, maka semakin sedikit jumlah kokon cacing tanah P. corethrurus yang 

dihasilkan dan semakin tinggi kadar dari insektisida karbofuran yang diberikan, 

maka semakin rendah viabilitas kokon cacing tanah P. corethrurus yang 

dihasilkan. Perbedaan dengan penelitian ini ialah memakai insektisida Sevin 

dengan konsentrasi insektisida 0%,0,1%,0,2%,0,3%,0,4%,0,5%. 

Cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull dilihat dari segi habitatnya 

cacing tanah ini berada pada tanah yang banyak mengandung bahan organik 

didalamnya dan hanya memakan bahan makanan berupa bahan organik mati baik 

sisa-sisa hewan maupun tumbuhan. Oleh karena itu, pemberian insektisida pada 

permukaan tanah secara terus-menerus akan berpengaruh terhadap cacing tanah 

Pontoscolex corethrurus ini, dikarenakan cacing tanah tersebut ialah salah satu 

organisme tanah yang berperan penting dalam keberlangsungan ekosistem tanah. 

Mengingat banyaknya juga penggunaan insektisida sintetik salah satunya 

insektisida Sevin oleh para petani di dalam pengendalian hama tanaman dan 

pentingnya mengetahui tentang akumulasi insektisida golongan karbamat salah 

satunya Sevin terhadap organisme non target seperti cacing tanah karena cacing 
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tanah memiliki peran penting di dalam ekosistem tanah serta belum banyaknya 

informasi mengenai pengaruh insektisida Sevin terhadap fisiologi (produksi dan 

viabilitas kokon) cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull, maka perlu 

dilakukan suatu penelitian, mengenai: “Produksi dan Viabilitas Kokon Cacing 

Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada Berbagai Konsentrasi Insektisida 

Sevin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi insektisida Sevin terhadap 

produksi kokon cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull ? 

2. Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi insektisida Sevin terhadap 

viabilitas kokon cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui produksi kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah           

P. corethrurus Fr. Mull pada berbagai konsentrasi insektisida Sevin. 

2. Untuk mengetahui viabilitas kokon yang dihasilkan oleh cacing tanah           

P. corethrurus Fr. Mull pada berbagai konsentrasi insektisida Sevin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat : 

1.  Untuk menjadi sumber referensi dalam bidang pendidikan terutama bidang 

ekotoksikologi mengenai pengaruh berbagai konsentrasi insektisida Sevin 

terhadap produksi dan viabilitas kokon cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull. 

2.  Untuk memberikan informasi kepada petani bahwa penggunaan insektisida 

Sevin berpengaruh terhadap cacing tanah P. corethrurus Fr. Mull. 

 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Diduga semakin tinggi pemberian konsentrasi insektisida Sevin, maka 

semakin rendah produksi dan viabilitas kokon dari cacing tanah P. corethrurus Fr. 

Mull. 
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